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ABSTRAK 

Daun bakau hitam Rhizophora mucronata merupakan salah satu tanaman bakau yang berpotensi 

sebagai sumber antioksidan alami. Vitamin C merupakan antioksidan kuat yang mengikat dan 

menghilangkan radikal bebas berbahaya dari tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi, 

evaluasi sediaan dan   efektivitas antioksidan tablet hisap dari kombinasi ekstrak daun bakau hitam 

(Rhizophora mucronata) dan vitamin C dengan metode granulasi basah yang tepat. Formulasi tablet hisap 

dibuat dengan variasi konsentrasi PVP 3% (F1), 4% (F2), dan 5% (F3). Kombinasi ekstrak daun bakau 

hitam dan vitamin C  dalam perbandingan 1:6. Evaluasi sediaan tablet hisap meliputi uji organoleptis, uji 

keseragaman bobot, uji kerapuhan  yang dianalisis secara deskriptif dan uji waktu alir, sudut diam dan uji 

kekerasan tablet yang di analisis menggunakan one way ANOVA. Aktivitas antioksidan diuji menggunakan 

metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa F3 adalah formula 

terbaik dengan hasil waktu alir granul 6,14 detik, sudut diam 27,310, indexs pemampatan 0,88% dan 

tingkat kekerasan tablet rata-rata 12,7 kg/cm2, kerapuhan 0,8 %, waktu hancur 13 menit 22 detik, waktu 

larut 9 menit 32 detik, dan nilai IC50 sebesar 125,27 μg/mL yang termasuk antioksidan sedang. Data one 

way ANOVA variasi pvp berpengaruh signifikan terhadap kekerasan tablet dan tidak berpengaruh 

terhadap waktu alir dan sudut diam granul.  

Kata kunci : Tablet Hisap, Daun Bakau Hitam, Antioksidan, PVP 

 

 
ABSTRACT 

Black mangrove leaves Rhizophora mucronata is one of the mangrove plants which is a source of 

natural antioxidants. Vitamin C is a powerful antioxidant that binds and removes harmful free radicals 

from the body. This study aims to determine the formulation, evaluation of preparations and suction 

antioxidant tablets from a combination of black mangrove leaf extract (Rhizophora mucronata) and vitamin 

C with the right wet granulation method. Suction tablet formulations were made with variations in the 

concentration of PVP 3% (F1), 4% (F2), and 5% (F3). Combination of black mangrove leaf extract and 

vitamin C in a ratio of 1: 6. Evaluation of tablet preparations using organoleptic test, weight uniformity 

test, fragility test analyzed descriptively and flow time test, the degree of granul and tablet test were 

analyzed using one way ANOVA. The antioxidant activity cites using the DPPH method (1,1-Diphenyl-2-

Picrylhidrazil). The results showed that F3 is the best formula with a granular flow time of 6.14, the degree 

of granul 27.310, a compression index of 0.88% and a tablet of an average hardness of 12.7 kg / cm2, a 

fragility of 0.8%, a time of 13 minutes 22 seconds, dissolution time 9 minutes 32 seconds, and IC50 values 

of 125.27 μg / mL which are included as moderate antioxidants. The one way ANOVA data variation pvp 

has a significant effect on resistance tablets and disagrees with the flow time and granular standpoint. 

Keywords: Lozenges, Black Mangrove Leaves, Antioxidants, PVP 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Antioksidan adalah senyawa atau zat yang dapat menghambat, menunda, mencegah atau 

memperlambat reaksi oksidasi meskipun dalam kosentrasi yang kecil. Oksidasi adalah reaksi 
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kimia yang dapat menghasilkan radikal bebas sehingga memicu reaksi berantai (chain 

reaction)[1]. 

Salah satu tanaman yang mengandung antioksidan adalah daun bakau hitam. Daun bakau 

hitam memiliki potensi kandungan bioaktif yang sangat tinggi, kandungan dari tumbuhan ini 

salah satunya dapat digunakan sebagai antioksidan[2]. Daun bakau hitam Rhizophora mucronata 

merupakan salah satu sumber antioksidan alami. Metabolit sekunder flavonoid yang terkandung 

dalam daun bakau Rhizophora mucronata mengandung antioksidan, yang mana aktivitas radikal 

bebas dapat diredam dengan pemberian antioksidan[1]. Penurunan Vitamin C mempunyai peran 

penting terhadap tubuh manusia, karena dalam vitamin C memiliki aktivitas antioksidan. Dalam 

sebuah penelitian vitamin C mampu mendonorkan atom hidrogen ke radikal bebas DPPH 

membentuk senyawa DPPH tereduksi yang stabil. Semakin tinggi kandungan vitamin C maka 

semakin banyak radikal DPPH yang bereaksi sehingga konsentrasi semakin berkurang [3].  

Tablet hisap adalah salah satu pengembangan yang dapat dilakukan karena lebih praktis dan 

mudah dalam penggunaan maupun penyimpanannya[4]. Parameter yang perlu diperhatikan pada 

formulasi tablet hisap selain dosis adalah rasa, yang merupakan sifat untuk dapat diterima di 

masyarakat. Sedangkan untuk menutupi rasa pahit dari ekstrak daun bakau hitam pada tablet hisap 

digunakan manitol sebagai pemanis agar dapat diterima oleh konsumen. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. Dimana 

penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi dan Laboratorium Kimia, 

STIKES Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cilacap pada bulan Maret 2020. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara ceklis dengan buku yang   disiapkan untuk penelitian dan pelaksanaan penelitian 

dicatat dibuku logbook. Data yang digunakan adalah data hasil uji granul dan uji tablet. Uji granul 

diantaranya uji waktu alir, sudut diam dan uji pemampatan. Sedangkan, uji sifat fisik tablet 

meliputi uji organoleptik, uji keseragaman bobot, uji kekerasan, uji kerapuhan, uji waktu hancur, 

dan uji waktu larut. Hasil uji organoleptik, uji keseragaman bobot, uji kerapuhan, uji waktu hancur 

dan uji waktu larut dianalisis secara deskriptif sedangkan hasil uji waktu alir granul, uji sudut 

diam, dan uji kekerasan tablet dianalisis dengan oneway ANOVA untuk membandingkan ada 

tidaknya perbedaan yang signifikan antar formulasi. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Ekstraksi Daun Bakau Hitam 

Ekstrak diperoleh dengan cara maserasi selama 3 x 24 jam dengan pelarut etanol 96%. 

Maserasi simplisia daun bakau hitam diperoleh ekstrak sebanyak 127,67gram dengan hasil 

rendemen yang didapatkan yaitu 25,53%. 

2. Uji Kadar Air dalam Ekstrak Daun Bakau Hitam 

Hasil yang diperoleh dari uji kadar air ekstrak etanol 96% daun bakau hitam yaitu sebesar 

8 %. Dengan range yaitu ekstrak kering air <5%, ekstrak kental 5-10%, ekstrak cair >20%. 

3. Skrining Fitokimia 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diketahui bahwa didalam daun bakau hitam positif 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin. 

a. Flavonoid 

Senyawa flavonoid dibuktikan terbentuk sedikit busa dengan perubahan warna menjadi 

jingga setelah ditambahkan serbuk Mg dan HCl pekat. Dalam ekstrak tumbuhan dapat 

diketahui apabila terdapat senyawa flavonoid saat penambahan Mg dan HCl akan terbentuk 

garam flavilium, garam ini lah yang dapat memberikan warna merah atau jingga[5].Reaksi 

kimia yang terjadi digambarkan seperti Gambar 1 
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Gambar 1. Mekanisme Reaksi Pembentukan Garam Flavilium 

 

b. Tanin 

 Uji tanin dibuktikan dengan menghasilkan suatu warna hijau kecoklatan, karena 

reaksi antara tanin dan FeCl3 membentuk senyawa kompleks. Terbentuknya senyawa 

kompleks antara tanin dan FeCl3 karena adanya ion Fe3+ sebagai atom pusat dan tanin 

memiliki atom O yang mempunyai pasangan elektron bebas yang bisa 

mengkoordinasikan ke atom pusat sebagai ligannya[6]. Reaksi kimia yang terjadi 

digambarkan seperti Gambar 2 
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Gambar 2. Reaksi antara Tanin dan FeCl3. 

c. Saponin 

Uji saponin dibuktikan dengan terbentuknya busa permanen dan tidak hilang 

pada penambahan 2 mL HCl 0.1 N. Timbulnya buih menunjukkan adanya glikosida yang 

-->
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terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya. Reaksi kimia yang terjadi 

digambarkan seperti Gambar 3 
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Gambar 3. Reaksi Saponin dengan Aquadest 

 

4. Evaluasi Sifat Fisik Granul 

a. Uji Waktu Alir 

Uji waktu alir granul menunjukkan bahwa setiap formulasi granul waktu 

alirnya kurang dari 10 detik untuk 10gram serbuk granul, bahwa waktu alir F3 

lebih cepat dari pada F1 dan F2, karena F3 mengandung bahan pengikat PVP 

lebih banyak. Pengujian ini menunjukkan bahwa semua formulasi memenuhi 

persyaratan waktu alir. Semakin cepat waktu alir granul menandakan semakin 

baiknya sifat alir granul tersebut yang akan berpengaruh pada keseragaman bobot 

dan ukuran tablet[7]. 

b. Uji Sudut Diam 

Uji sudut diam menunjukkan bahwa pemeriksaan sudut diam granul dari 

ketiga formula memenuhi syarat yaitu <40˚, menunjukkan bahwa granul dapat 

mengalir bebas. Semakin kecil sudut diam maka alir granul akan semakin baik. 

c. Uji Pemampatan 

Uji pemampatan granul menunjukkan hasil dari ketiga formula 

memenuhi syarat yaitu <20%. Serbuk memiliki sifat alir yang baik jika indeks 

pemampatannya kurang dari 20% [8] 

5. Evaluasi Sifat Fisik Tablet Hisap 

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis meliputi pemeriksaan bentuk, warna, bau, dan rasa dari 

sediaan, dari ketiga formulasi menunjukkan bahwa formulasi menghasilkan 

bentuk, bau, dan rasa yang sama yaitu tablet berbentuk bulat pipih, berbau khas 

ekstrak dan rasa manis. Sedangkan ketiga formula memiliki warna yang berbeda 

yaitu pada F1 terjadi mottling atau distribusi warna tablet tidak merata yaitu 

berwarna coklat berbintik. 

b. Uji Keseragaman Bobot 

Berdasarkan Farmakope Indonesia edisi IV tidak lebih dari dua tablet 

yang mempunyai penyimpangan bobot lebih dari 5% dan tidak boleh dari satu 

tablet pun yang mempunyai penyimpangan lebih dari 10%. Pada ketiga 

Formulasi F1, F2 dan F3 memenuhi persyaratan CV yang diperoleh kurang dari 

5% [9]. 
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c. Uji Kekerasan 

Uji kekerasan tablet hisap menunjukkan dari ketiga formulasi memenuhi 

standar kekerasan tablet. menunjukkan bahwa tablet hisap memenuhi syarat 

untuk tablet hisap yaitu kekerasannya antara 10 – 20 kg/cm2 [10]. 

d. Uji Kerapuhan 

Uji kerapuhan tablet hisap menunjukkan bahwa ketiga formula 

memenuhi syarat kerapuhan tablet hisap yaitu kerapuhan kurang dari 1 %. Nilai 

kerapuhan yang lebih besar dari 1% dianggap kurang baik [11]. 

e. Uji Waktu Hancur 

Uji waktu hancur tablet dari ketiga formula menunjukkan bahwa 

pengujian waktu hancur (desintegrasi) menunjukkan 6 tablet hisap ekstrak daun 

bakau hitam dan vitamin C untuk F1 hancur pada menit ke 9,46 detik, F2 11,39 

dan F3 13,22. Tablet hisap memenuhi syarat waktu hancur, karena kurang dari 

15 menit. 

f. Uji Waktu Larut 

Uji waktu larut tablet ketiga formula menunjukkan bahwa waktu larut 

untuk ketiga formula tablet hisap yang dibuat memenuhi persyaratan yaitu 

berdasarkan teori tablet hisap melarut dalam waktu 5 – 10 menit. 

 

6. Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Tablet Hisap Ekstrak Daun Bakau 

Hitam Rhizophora mucronata dan Vitamin C dengan Metode DPPH 

Penentuan IC50 tablet hisap ekstak daun bakau hitam Rhizophora mucronata dan 

vitamin C dilakukan dengan metode peredaman DPPH sesuai prinsip dan prosedur 

yang dipaparkan oleh Molyneux (2004), yaitu adanya radikal bebas stabil DPPH 

yang dicampurkan dengan senyawa antioksidan yang memiliki kemampuan 

mendonorkan hidrogen, sehingga radikal bebas dapat diredam. Dimana pengukuran 

absorbansi sampel pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 517 nm. 

Dimana variasi konsentrasi sampel yang digunakan adalah 50, 100, 150, dan 200 

ppm, sedangkan variasi konsentrasi pembanding adalah 5, 10, 15, dan 20 ppm. 

Pembanding yang digunakan sebagai kontrol positif adalah vitamin C. Menurut 

Molyneux (2004), menyatakan bahwa suatu zat mempunyai antioksidan sangat kuat 

apabila nilai IC50<50 μg/mL, kuat apabila nilai IC50 antara 50-100 μg/mL, sedang 

apabila nilai IC50 berkisar antara 100-150 μg/ mL, lemah apabila nilai IC50 berkisar 

antara 150-200 μg/mL dan tidak aktif apabila IC50 diatas 250 μg/mL. 
 

Tabel 2.  Hasil Uji Antioksidan 
Sampel Konsentrasi (ppm) % Inhibisi IC50 (μg/mL) 

Ekstrak Daun Bakau 

Hitam 

50 14,47  

 100 54,86  

 150 74,90 109,35  

 200 84,60  

 Blanko   

Vit C Murni 

(Pembanding) 

5 34,32  

 10 71,60  

 15 84,85 6,99  

 20 93,80  

 Blanko   
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Tablet Hisap Ekstrak 

Daun Bakau Hitam 

dan vitamin C 

50 22,75  

 100 37,5  

 150 59,19 125,27  

 200 80,17  

 Blanko   

Tablet vitamin C 

(Pembanding) 

50 46,13  

 100 72,03  

 150 84,93 41,12  

 200 86,18  

 Blanko   

 

 

KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian sediaan tablet hisap dari ekstrak daun bakau hitam Rhizophora 

mucronata dengan vitamin C dapat disimpulkan bahwa formulasi terbaik tablet hisap ekstrak 

daun bakau hitam Rhizophora mucronata dan vitamin C adalah formula 3 yang mengandung PVP 

dengan konsentrasi 5%. PVP dalam tablet hisap dapat meningkatkan waktu larut tablet, 

memperkecil tingkat kerapuhan tablet, dan mempengaruhi keseragaman bobot tablet, dengan 

hasil pada F1 waktu larut 6 menit 46 detik, kerapuhan tablet 0,9%, keseragaman bobot CV 1,5% 

(<5%). Pada F2 hasil waktu larut 8 menit 51 detik, kerapuhan tablet 0,9%, keseragaman bobot 

CV 1% (<5%). Pada F3 hasil waktu larut 9 menit 32 detik, kerapuhan tablet 0,8%, keseragaman 

bobot CV 2,6% (<5%). Tablet hisap kombinasi daun bakau hitam Rhizophora mucronata dan 

vitamin C terbukti efektiv sebagai antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas dengan nilai 

IC50 sebesar 125,27 μg/mL merupakan antioksidan sedang. 
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